
2. HARGA BATU BARA TELAH KEMBALI KE LEVEL US$400/Ton
Harga batu bara terus naik sejalan denganp royeksi kenaikan permintaan serta meningkatnya
harga gas Eropa. Pada perdagangan Selasa (6/12), harga batu bara acuan tercatat US$ 401.95
per ton, naik 2.47% dibandingkan hari sebelumnya. Dalam sebulan terakhir, harga batu bara
terbang 20.2%. Kenaikan tersebut akan berdampak positif terhadap kinerja emiten perusahaan
batu bara domestik.

4. BI AKAN MEMBUAT KEBIJAKAN TAHAN DOLLAR HASIL EKSPOR
ank Indonesia (BI) segera membuat kebijakan yang dapat menahan dolar hasil ekspor di dalam
negeri. Dengan demikian, artinya, setiap devisa hasil ekspor (DHE) dalam bentuk dolar harus
ditahan di dalam negeri untuk beberapa waktu. Pemerintah berharap bisa melihat hasil dari
devisa yang dihasilkan neraca perdagangan yang mencetak surplus 30 bulan berturut-turut.

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data
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keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi,
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profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk
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Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.25

FED RATE 4.00

Stock 05-Des 06-Des %

IHSG 6,987.33 6,892.57 (1.36)

LQ45 979.15 961.84 (1.77)

S&P 500 3,998.84 3,941.26 (1.44)

Dow Jones 33,947.10 33,596.34 (1.03)

Nasdaq 11,239.94 11,014.89 (2.00)

FTSE 100 7,567.54 7,521.39 (0.61)

Hang Seng 19,518.29 19,441.18 (0.40)

Shanghai 3,211.81 3,212.53 0.02 

Nikkei 225 27,820.40 27,885.87 0.24 

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 06-Des 07-Des %

USD/IDR 15,530 15,650 0.77 

EUR/IDR 15,642 15,587 (0.35)

GBP/IDR 18,164 18,069 (0.52)

AUD/IDR 9,999 9,986 (0.13)

NZD/IDR 9,438 9,418 (0.22)

SGD/IDR 10,979 10,956 (0.21)

CNY/IDR 2,228 2,241 0.55 

JPY/IDR 108.94 108.65 (0.26)

EUR/USD 1.0512 1.0475 (0.35)

GBP/USD 1.2207 1.2143 (0.52)

AUD/USD 0.6720 0.6711 (0.13)

NZD/USD 0.6343 0.6329 (0.22)

Bond 05-Des 06-Des %

INA 10yr (IDR) 6.81 6.86 0.73 

INA 10yr (USD) 4.47 4.47 (0.02)

UST 10yr 3.49 3.57 2.52 
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.42 0.09 

US 7.70 0.40 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,825 6,950 

ID 10 Y 6.83% 6.96%

US 10 Y 3.47% 3.64%

USD / IDR 15,490 15, 530

DJI Dev
Market

3,250 3,416 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,145 3,345 

DJIM China 2,295 2,498 

1. BANK SENTRAL AUSRALISA KEMBALI MENAIKAN SUKU BUNGA ACUAN
Bank sentral Australia (Reserve Bank of Australia/RBA) kembali menaikkan suku bunga
acuannya sebesar 25 basis poin (bp) menjadi 3.1% pada pertemuan hari ini, di mana kenaikan
ini sesuai dengan prediksi pasar sebelumnya dan menjadi kenaikan suku bunga RBA kedelapan
kalinya pada tahun ini dan RBA mengatakan bahwa kenaikan suku bunga RBA sepertinya masih
belum berhenti hingga tahun depan. Karena inflasi yang jauh di atas target RBA antara 2% - 3%.

3. CHINA SEMAKIN MELONGGARKAN KEBIJAKAN ZERO-COVID
Pemerintah China telah melonggarkan beberapa pembatasan Covid dengan harapan China
dapat kembali normal setelah mengalami tiga tahun pandemi. Penduduk Beijing, kini tak lagi
harus menunjukkan tes negatif Covid saat memasuki supermarket, kantor, dan bandara. Ini
menjadi aturan baru dari serangkaian langkah pelonggaran nasional. Hal tersebut, telah
memicu optimisme bahwa ekonomi China akan mendorong pertumbuhan global.

5. FX & BONDS MARKET
USD kembali melanjutkan penguatan terhadap mata uang majors didorong spekulasi market
akan kenaikan suku bunga The Fed yang lebih agresif minggu depan. Selain itu, market juga
menantikan pengumuman kebijakan suku bunga Bank of Canada malam ini dengan konsensus
sebesar 4.25%, serta kebijakan suku bunga European Central Bank minggu depan.

Dari pasar obligasi Indonesia, hasil lelang terakhir di tahun 2022 pada hari Selasa kemarin
mencatatkan total penawaran lelang sebesar IDR 26,94 T, dengan nominal lelang yang berhasil
dimenangkan sebesar IDR 15,5 T, sedikit lebih tinggi dari jumlah yang ditargetkan Kemenkeu
sebesar IDR 15 T.

• IHSG berpotensi melanjutkan pelemahan setelah
ditutup dibawah level support 6,950an seiring
kembali melemahnya bursa Global. Investor dapat
consider untuk AVERAGING ENTRY/SUBS, untuk
memanfaatkan potensi window dressing di akhir
tahun. Investor taktikal yang telah entry dapat
consider untuk TAKE PROFIT di next resistance
7130an & 7240an.

• Perkiraan range pergerakan USD/IDR hari ini
15,600 – 15,680.

• Rekomendasi Bonds: FR96, FR72, FR98, INDON45, 
INDON47, INDON49 (sesuai ketersediaan).


